
 

 

ABSTRAK 

Imam Hanafi Hafads, 2017, Konstruksi Sosial di Dunia Peran Pementasan 

Drama (Studi di Teater Sua Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya), Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
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Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana proses yang terjadi di 

suatu teater yang dilihat dari proses konstruksinya. Proses konstruksi yang terjadi 

di pementasan drama, antara penonton dan aktor pementasan, dalam pementasan 

tidak hanya ada aktor, namun ada elemen yang mendukung dalam pementasan 

drama. Elemen itu sudah terbentuk lama sebelum pementasan terjadi. Proses 

konstruksi yang dibangun tidak hanya di dalam gedung dimana pementasan teater 

di pentaskan, tapi juga sebelum itu, melalui proses produksi. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan adalah 

Konstruksi Sosial Peter L.Berger dan Thomas Luckmann. 

Dalam teori konstruksi sosial ada tiga tahap yang terjadi, yaitu, eksternalisasi, 

internalisasi, obyektivasi. maka dalam penelitian ini di temukan bahwa : (1) Proses 

Konstruksi Pementasan Drama berawal dari pembentukan proses produksi, mulai dari 

pemilihan Ketua produksi, sutradara, pemain dan latihan. Peter L. Berger menyebutnya 

eksternalisasi (2) Konstruksi dalam proses produksi dalam rangka untuk menyampaikan 

pesan yang dibwanya melalui naskah yang dipentaskan, pementasan ini yang di legitimasi 

oleh penonton. Aktor melatih dirinya dan latihan bersama, juga semua elemen berproses 

sesuai perannya masing-masing, hal ini adalah internalisasi (3) Proses selanjutnya ialah 

obyektivasi, ketika naskah dan hal lainnya sudah berada dalam diri aktor, dan 

aktor siap untuk mementaskan, maka aktor mementaskan naskah tersebut.dalam 

pementasan, penonton berada dalam internalisasi yang nantinya akan di legitimasi 

melalui alasan-alasan logis yang ada dalam pementasan. 

  


